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BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Perkembangan internet akhir-akhir ini begitu pesat seiring dengan perkembangan kehidupan manusia dengan berbagai macam masalah dan kebutuhannya, terutama kebutuhan informasi yang terbaru. Internet sebagai sumber daya informasi yang berorientasi ke manusia memberikan fasilitas layanan dan kesempatan kepada pemakai di seluruh dunia untuk berkomunikasi dan berinteraksi bersama sumber daya informasi. Pada saat ini, kebutuhan informasi bagi manusia sudah merupakan suatu tuntutan dari kemajuan jaman selain untuk mengetahui kehidupan-kehidupan sosial dari masyarakat di negara-negara lainnya, perkembangan teknologi dan kebutuhan internet ini juga telah membuka peluang dan pola bisnis baru bagi setiap usaha untuk memanfaatkan media internet sebagai salah satu penunjang perkembangan usaha.

Mengingat luasnya jaringan internet yang dapat menghubungkan antar tempat di seluruh dunia maka efektifitas menjadi prioritas utama bagi setiap usaha atau bisnis memanfaatkan teknologi internet untuk melakukan promosi dan transaksi terhadap usaha yang dijalankan. Sejalan dengan perkembangan teknologi inilah banyak perusahaan-perusahaan yang menggunakan fasilitas internet dalam sistem penjualan mereka. Hal ini disebabkan karena metode ini dipandang memiliki beberapa keuntungan lain bila dibandingkan dengan sistem penjualan langsung, yang mana akan mempengaruhi perilaku dari perusahaan tersebut baik dari segi manajemen maupun pemasaran dan layanan informasi yang diberikan. Kereta Api merupakan alat transportasi dengan multi keunggulan komparatif: hemat lahan & energi, rendah polusi, besifat massal, adaptif dengan perubahan teknologi, yang memasuki era kompetisi, potensinya diharapkan dapat dimobilisasi dalam skala nasional, sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif terhadap produksi dan jasa domestik dipasar global. Dengan tugas pokok dan fungsi memobilisasi arus penumpang dan barang diatas jalan rel, maka ikut berperan menunjang pertumbuhan ekonomi nasional.

Dengan pertimbanngan tersebut di atas maka skripsi dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Tiket Kereta Api di Stasiun Tugu Yogyakarta Berbasis Web” ini dibuat guna membantu kinerja dari PT KAI yang dikhususkan pada Daop VI, yaitu  sebuah web yang memberikan  informasi jadwal kereta api, tarif tiket kereta api, ketersediaan kursi dalam suatu kereta serta aplikasi penjualan tiket dan pembatalan penjualan tiket kereta api Stasiun Tugu Yogyakarta secara online.

1.2
Pokok Masalah
Merancang aplikasi penjualan dan pembatalan penjualan tiket secara online, serta penyajian informasi jadwal dan tarif kereta api, informasi ketersediaan kursi dan informasi lainnya di setasiun kereta api Tugu Yogyakarta melalui internet dengan menggunakan bahasa PHP sebagai bahasa pemrograman web.
1.3
Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan yang dikemukakan dalam tulisan ini maka  merasa perlu untuk memberikan batasan masalah yang tetap mengacu pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu sebagai berikut.
1. Aplikasi penjualan dan pembatalan tiket secara online. 

2. Penyajian informasi : jadwal pemberangkatan kereta api, tarif kereta api, informasi ketersedianya kusi, dan informasi lainnya.

3. Penjualan tiket hanya dapat dilakukan pada satu stasiun saja (Stasiun Tugu Yogyakarta).

4. Web ini menggunakan bahasa Indonesia, belum memberikan layanan untuk bahasa lainnya.
5. Penjualan tiket hanya bisa dilaksanakan setelah pengguna  atau pengunjung web mendaftarkan diri sebagai pelanggan dan melakukan pemasukan deposito di Stasiun Tugu yogyakarta.
6.  Penambahan, pengeditan dan penghapusan jadwal pemberangkatan kereta api, tarif kereta api, informasi ketersedianya kursi, dan informasi lainnya hanya bisa dilakukan oleh seorang administrator.
1.4
Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.  Tujuan umum

a. Sebagai salah satu tugas akhir yang wajib ditempuh bagi mahasiswa program S-1 jurusan Sistem Informasi STMIK AKAKOM Yogyakarta dalam meneyelesaikan studinya.

b. Untuk memberikan kemudahan bagi pengunjung web yang ingin memesan tiket kereta api dan mengetahui jadwal pemberangkatan kereta api, tarif kereta api, informasi ketersedianya kursi, dan informasi lainnya.

c. Meningkatkan mutu serta kinerja PT KAI Daop VI khususnya pada penjualan tiket serta pemberian informasi mengenai jadwal dan tarif kereta.
d. Untuk lebih memahami dan mengetahui tentang pemrograman berbasis Web (pemrograman dinamik HTML).
   
2.  Tujuan Khusus

a. Menambah pustaka bagi STMIK AKAKOM Yogyakarta khususnya jurusan Sistem Informasi.

b. Mengembangkan dan mempraktekkan teori-teori yang telah penyusun dapatkan dibangku kuliah.

c. Membuat suatu aplikasi pemrograman berbasis web.
1.5 Metode Pengumpulan Data
Untuk membantu kelancaran penyusunan karya tulis ini, maka diperlukan data-data dan informasi yang cukup mengenai permasalahan yang akan dibahas agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu ada beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu:

1. Wawancara (interview)

Dalam metode ini, secara langsung dilakukan tanya jawab dengan staff dan pegawai bagian tertentu di Stasiun Tugu Yogyakarta yang terkait dengan pengolahan data penjualan atau penjualan produk. 

2. Terjun langsung ke Stasiun Tugu Yogyakarta

Pada metode ini dilakukan survey langsung ke Stasiun Tugu Yogyakarta guna melihat bagaimana sistem transaksi penjualan dan penjualan tiket.

3. Studi pustaka

Data-data diambil dari literatur, paket modul dan panduan, buku-buku perpustakaan, dan juga beberapa macam kepustakaan yang mendukungnya.

1.6
Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun menjadi 5 bab, dengan isi dari masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB I  Pendahuluan

Pada bab ini dibahas mengenai gambaran umum dari karya tulis ini, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodelogi penelitian.

BAB II Landasan Teori

Pada bab ini dibahas mengenai teori-teori yang digunakan sebagai acuan di dalam pembahasan masalah dan mengimplementasikan sistem.

BAB III Analisa dan Perancangan Sistem

Pada bab ini akan dibahas mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pembuatan program, perancangan sistem, arsitektur proses, pemilihan sistem operasi, pemilihan server web dan pemilihan bahasa pemrograman.

BAB IV Implementasi dan Pembahasan Program

Pada bab ini menyajikan tahap-tahap implementasi program serta contoh tampilan dari setiap program.
BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan serta beberapa saran pengembangan yang dapat dilakukan dari apa yang telah dihasilkan. 
Daftar Pustaka

Lampiran

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Kereta Api Indonesia

Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan pertama pembangunan jalan KA didesa Kemijen Jum'at tanggal 17 Juni 1864 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele. Pembangunan diprakarsai oleh "Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij" (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari Kemijen menuju desa Tanggung (26 Km) dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada Hari Sabtu, 10 Agustus 1867. Keberhasilan swasta, NV. NISM membangun jalan KA antara Kemijen - Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota Semarang-Surakarta (110 Km), akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan KA didaerah lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 110 km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada tahun 1900 menjadi 3.338 km. Selain di Jawa, pembangunan jalan KA juga dilakukan di Aceh (1874), Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), bahkan tahun 1922 di Sulawasi juga telah dibangun jalan KA sepanjang 47 Km antara Makasar-Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923, sisanya Ujungpandang-Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan di Kalimantan, meskipun belum sempat dibangun, studi jalan KA Pontianak-Sambas (220 Km) sudah diselesaikan. Demikian juga di pulau Bali dan Lombok, juga pernah dilakukan studi pembangunan jalan KA. Sampai dengan tahun 1939, panjang jalan KA di Indonesia mencapai 6.811 km. Tetapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang menjadi 5.910 km, kurang lebih 901 km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan KA disana. Jenis jalan rel KA di Indonesia dibedakan dengan lebar sepur 1.067 mm; 750 mm (di Aceh) dan 600 mm dibeberapa lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang dibongkar semasa pendudukan Jepang (1942-1943) sepanjang 473 km, sedangkan jalan KA yang dibangun semasa pendudukan Jepang adalah 83 km antara Bayah-Cikara dan 220 km antara Muaro-Pekanbaru. Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA Muaro-Pekanbaru diprogramkan selesai pembangunannya selama 15 bulan yang memperkerjakan 27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah Romusha. Jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang deras arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro-Pekanbaru.
Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, karyawan KA yang tergabung dalam "Angkatan Moeda Kereta Api" (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak Jepang. Peristiwa bersejarah yang terjadi pada tanggal 28 September 1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 September 1945 kekuasaan perkeretaapian berada ditangan bangsa Indonesia. Orang Jepang tidak diperkenankan lagi campur tangan dengan urusan perkeretaapian di Indonesia. Inilah yang melandasi ditetapkannya 28 September 1945 sebagai Hari Kereta Api di Indonesia, serta dibentuknya "Djawatan Kereta Api Republik Indonesia" (DKARI).
Untuk memperluas penggunaan kereta api PT KAI melakukan langkah-langkah dengan menggunakan fasilitas sebagai berikut.
1.   Prosedeur Penjualan Pembelian Karcis di Stasiun Tugu Yogyakarta.
a. Penjualan dilayani pada H-7 sampai tiga jam sebelum keberangkatan kereta api, selama persediaan tempat duduk masih ada.
b. Satu antrian memperoleh maksimal 2 tempat duduk dan di cetak dalam 1 tiket atau karcis, satu kereta api dan satu tujuan.
c. Penjualan diwajibkan mengisi formulir penjualan dengan mencatumkan : nama yang akan berangkat, alamat dan nomor telepon yang mudah untuk dihubungi, tujuan penjualan, jumlah penjualan kereta api.
d. Menunjukkan KTP atau identitas yang masih berlaku.
e. Mengambil nomor antrian penunjukkan loket.

f. Menyerahkan folmulir penjualan kepada petugas loket.

g. Pengecekan karcis yang sudah diterima dari petugas, apakah sudah sesuai yang dipesan.
h. Setelah meninggalkan loket penjualan karcis, tidak melayani adanya komplin.

i. Khusus pelayanan karcis diskon antara lain : lansia, veteran, diharuskan melampirkan foto copy tanda pengenal yang sah dan masih berlaku (SIM, KTP, Pasport).

j. Dapat melayani karcis pulang pergi (return) apabila persedian tempat duduk masih ada dan tidak sedang off line.
k. Pelayanan gratis rombongan dilayani palinglambat H-10 (sepuluh hari sebelum keberangkatan kereta api) dengan melengkapi atau melampirkan surat permohonan rombongan.
2.   Akses Layanan 121

Dengan menekan nomor 121 (sementara khusus Jakarta) pada pesawat telepon, pengguna dapat langsung mengikuti petunjuk mesin penjawab untuk mendapatkan informasi yang dikehendaki atau pengguna bisa menghubungi operator untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci mengenai kereta api.
3.   Layanan Informasi 121 
Layanan Informasi 121 adalah sebuah layanan interaktif dari PT. Kereta Api (Persero), cukup dengan menekan nomor 121, pengguna bisa mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan kereta api.

Aneka Informasi pada Layanan Informasi 121 dikemas dalam dua bentuk. Yaitu, informasi bersifat statis dan informasi bersifat dinamis :
Informasi Dinamis
Informasi bersifat dinamis adalah informasi dengan frekuensi perubahan tinggi, yang dilayani operator secara langsung dari basis data yang terus diperbarui. Seperti, posisi kereta api, realisasi kedatangan kereta api, dan jumlah tempat duduk yang masih tersedia.

Informasi Statis
Informasi bersifat statis adalah informasi standar bersifat tetap, dengan frekuensi perubahan rendah. Biasanya, informasi ini disajikan dalam bentuk buku atau query data statis melalui personal computer. Konsumen dapat memperoleh informasi statis berupa jadwal rencana perjalanan kereta api, asal tujuan kereta api, stasiun kereta api berhenti, tarif kereta api, dan alternatif kereta api yang dapat melayani penumpang ke tujuan yang dikehendaki.
Kini layanan informasi 121 sudah dapat dimanfaatkan oleh seluruh pengguna jasa kereta api di tiga kota besar Indonesia, yaitu: Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta. Direncanakan Layanan Informasi 121 juga akan diperluas jangkauannya di seluruh Indonesia.
3.   Penjualan Tiket Melalui ATM


a. Calon Penumpang KA melakukan kontak ke Operator untuk mendapatkan kepastian masih tersedianya tempat duduk/seat .

b. Operator memberikan kepastian dengan memberikan Nomor Kode Akses yang digunakan untuk melakukan transaksi via ATM BCA.

c. Calon Penumpang melakukan pembayaran via ATM BCA dengan menggunakan kode akses yang telah dimilikinya, dan mendapatkan slip ATM BCA sebagai bukti telah terjadinya transaksi.
d. Calon Penumpang setelah mendapatkan Slip ATM BCA dapat menukarkan dengan Tiket KA ke Loket khusus di Setasiun Pemberangkatan (Proses Check In) paling lambat 1,5 jam sebelum keberangkatan KA.
Pelayanan ini untuk sementara hanya dapat melayani Kereta Api dengan pemberangkatan dari Jakarta/Stasiun Gambir. Informasi lebih lanjut hubungi operator (021) 4221122.
2.2 Definisi Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.” 

Definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”
 

Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi.

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Nilai dari suatu informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendpatkannya. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system).

Menurut Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.2.1 Kualitas Informasi
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaatuntuk pemakainya.
2.3  Internet Sebagai Sumber Informasi


Internet adalah sumber daya informasi yang menjangkau seluruh dunia. Sumber daya informasi itu sangat luas dan sangat besar sehingga tidak ada satu orang, suatu organisasi atau satu negara yang dapat menanganinya sendiri. Kenyataanya, tidak ada satu orang yang memahami seluruh seluk-beluk internet. Internet juga meliputi komputer-komputer yang dihubungkan dengannya. Internet dapat dianggap sebagai super jaringan (super network), suatu jaringan dari jaringan-jaringan komputer.


Membayangkan internet sebagai sekedar jaringan komputer adalah tidak tepat, jaringan komputer hanyalah sebagai medium yang membawa informasi. Dayaguna internet itu sendiri terletak pada informasi itu sendiri, bukan pada jaringan komputer. Internet memberikan kesempatan kepada pemakai di seluruh dunia untuk berkomunikasi dan memakai bersama sumber daya informasi. Internet memberi kita kesempatan untuk berkomunikasi dengan pemakai lain di seluruh dunia dengan mengirim dan menerima e-mail atau dengan membentuk hubungan dengan komputer lain. Dalam pemakaian dapat memakai bersama program-program dan sumber daya informasi yang tersedia di internet secara gratis.

2.3.1   Layanan di Internet  


Cepatnya perkembangan internet tidak terlepas dari semakin baik dan canggihnya pelayanan-pelayanan atau service yang ditawarkan bagi pengguna, baik pengguna perorangan maupun organisasi dengan beragam jenis kepentingannya. Sebenarnya ada empat layanan yang sangat penting yang terdapat pada internet yang merupakan dasar dari pelayanan-pelayanan yang lain yaitu:
1. Pelayanan Mail

Mail merupakan pelayanan untuk menerima dan mengirim berita atau pesan-pesan. Setiap pesan dikirim dari satu sistem ke sistem-sistem yang lain menuju tujuan akhir. Di belakang layar pelayanan mail memastikan pesan-pesan dikirim dan diterima secara lengkap pada alamat yang benar.

2. Pelayanan Telnet

Telnet adalah media pelayanan yang memberikan kesempatan kepada pengguna untuk menghubungi system remote atau sistem yang terletak di tempat yang jauh. Telnet juga memberi kesempatan kepada dua program bekerja secara kooperatif dengan saling menukar data melalui internet.

3. FTP dan HTTP
 FTP (File Transfer Protocol) dan HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah pelayanan yang memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mentransfer file dari satu sistem ke sistem yang lainnya. Dalam internet FTP  dan HTTP digunakan untuk menyalin file dari sebuah host remote ke host local (download) dan dapat juga untuk mentransfer file dari host local ke sebuah host remote (upload).

4. Pelayanan Client/Server

Client/server dimana program client meminta dukungan program server. Sebagai contoh, Gopher client menampilkan menu, setelah pengguna memilih perintah-perintah dalam menu, Gopher Client menghubungi Gopher Server yang sesuai (tidak peduli dimana dia berada dalam internet) dan mengeksekusi permintaan pengguna.

2.4   World Wide Web 


WWW (World Wide Web) sebelum berkembangnya, Internet umumnya digunakan oleh kalangan akademisi dan riset. Pada tahun 1993 NCSA mengeluarkan Mosaic, browser WWW dengan kemampuan grafik, pada seluruh platform yang biasa digunakan yaitu:  PC/Windows dan Macintosh.

Web tidak hanya tempat untuk penjabaran informasi tetapi juga memungkinkan untuk komunikasi interaktif untuk mengumpulkan atau mendapatkan informasi. Dengan web, informasi dapat mencapai area yang luas dari berbagai kalangan baik perorangan maupun organisasi.

WWW dapat juga disebut “web” adalah sistem informasi dan komunikasi hypertext yang populer digunakan pada jaringan komputer internet yang mampu menampilkan informasi secara grafis dan interaktif.

Web merupakan sistem layanan informasi di internet yang berbasis grafis dan didasarkan pada konsep hypertext. Konsep hypertext ini sangat mirip dengan teks kecuali satu aspek penting yaitu memungkinkan untuk koneksi (link) di dalam dokumen itu sendiri atau koneksi ke dokumen lain.


Selanjutnya harus diketahui bahwa WWW bukanlah internet, demikian pula sebaliknya. Namun demikian, WWW dan internet sangat berkaitan satu sama lainnya. Internet adalah suatu jaringan komputer global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan tetapi di dalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Umumnya terletak pada internet host dan client.

2. Umumnya menggunakan protocol TCP/IP.

3. Mengerti HTML.
4. Mengikuti model client/server untuk komunikasi data dua arah.

5. Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai protocol seperti HTTP, FTP, Telnet dan Gopher.

6. Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video.
7. Menggunakan model alamat URL 

URL (Uniform Resource Locator) merupakan konstitusi yang terdapat pada WWW sekarang ini berkembang dari ide dan konsep yang ditentukan oleh Tim Berners-Lee, seorang peneliti dari CERN Particle Physics Lab di Jenewa, Swiss. Pada tahun 1989 Berners-Lee merumuskan suatu proposal tentang sebuah system hypertext yang memiliki tiga komponen sebagai berikut.
1. Antar muka yang konsisten untuk semua platform. antar muka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer.

2. Akses informasi yang universal, yang berarti setiap pengguna harus dapat mengakses setiap informasi yang tersedia.

3. Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protocol. Perkembangan selanjutnya dari konsep Berners-Lee ini melahirkan Mosaic, sebuah web browser grafis yang pertama.
2.5   Browser


Untuk mengakses web page kita memelukan browser, browser adalah suatu program yang dirancang untuk menampilkan informasi dari server-server komputer pada jaringan. Informasi tersebut biasanya dikemas dalam page-page dan setiap page mempunyai link-link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi yang lainnya. Browser diantaranya Netscape Navigator, Microsoft Internet Explorer, Cello, NCSA mosaic dan lain sebagainya.


Terdapat empat jenis dari browser yang ada. Jenis yang pertama browser yang memerlukan TCP/IP. Jenis yang lainnya seperti Amerika On-line, Pipeline dan Prodigy, hanya bekerja bila digunakan terutama dengan layanan on-line. Jenis ketiga adalah interface-interface berbaris karakter seperti Lynx. Jenis browser yang lain seperti Slipknot, memberikan kepada anda interface grafis. Berikut ini beberapa hal yang idealnya harus dimiliki oleh Web Browser :

1. Mudah diinstal dan mudah disesuaikan dengan pemakai

2. Memungkinkan anda menjelajahi web dengan mudah 

3. Memungkinkan anda melihat jenis-jenis dokumen web yang paling umum 

4. Mendukung keamanan transaksi

5. Mendukung piranti internet/usenet yang lain dan bekerja cepat. 
2.6    Hypertext dan HTTP
2.6.1 Hypertext

Hypertext adalah salah satu cara untuk me-link banyak file, yaitu dari halaman satu menunjuk ke halaman lainnya yang berbeda file. Proses tersebut dapat berulang-ulang terus, mungkin dapat melalui ratusan halaman. Teks yang mengandung hypertex biasanya digaris bawahi atau highlight.

 HTTP (Hypertext Transfer Protocol) ini digunakan untuk jenis layanan WWW di jaringan TCP/IP. Spesifikasi protokol ini didefinisikan oleh Tim Barnes-Lee dalam RFC 1945 dan digunakan di internet sejak tahun 1990. RFC 1945 yang mendefinisikan protokol HTTP versi 1.0 ternyata masih dianggap memiliki kekurangan dan kemudian IETF menspesifikasikan protokol HTTP versi baru yaitu 1.1 dalam RFC 2068. Perbaikan atas HTTP 1.0 antara lain adalah koneksi persistent dan pipelined serta model cache yang lebih baik.


Protokol HTTP bersifat request-response, yaitu dalam protokol ini client menyampaikan pesan request ke server dan server kemudian memberikan response yang sesuai dengan request tersebut. Request dan response dalam protokol HTTP disebut sebagai request chain dan response chain. Hubungan HTTP yang paling sederhana terdiri atas hubungan langsung antara user agent dengan server asal. 
Hubungan HTTP tidak selalu seperti ini karena spesifikasi HTTP mengenal adanya beberapa komponen yang dapat terlibat dalam membentuk sebuah HTTP, yaitu client, user agent, server asal, proxy, gateway dan tunel. 
2.6.2  HTML

HTML (Hypertext Mark-up Language) termasuk bahasa pemrograman yang tidak terstruktur yang digunakan dalam penyusunan dokumen web di WWW (Wold Wide Web). Dengan tata penulisan hypertext, dokumen dapat berisikan informasi grafis, video, sound maupun link atau hubungan ke sumber-sumber lain di internet.


Sesuai dengan namanya, bahasa ini menggunakan tanda (markup) untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari suatu teks tersebut dalam suatu dokumen. Tanda yang diberikan dalam suatu penulisan program HTML disebut sebagai tag. 

Berikut adalah struktur dari dokumen HTML :

<HTML>

<HEAD>

………. 
Kepala dokumen

<TITLE>STRUKTUR HTML</TITLE></HEAD>

<BODY>

……….
Isi dokumen

</BODY>

</HTML>


Stuktur di atas diapit oleh tag <HTML> dan </HTML> yang menandai awal dan akhir dari sebuah dokumen HTML. Dua bagian di dalamnya adalah bagian kepala dokumen yang digunakan untuk menyisipkan informasi mengenai dokumen, misalnya versi, revisi dan sebagainya. Sedangkan bagian yang diapit oleh tag <TITLE> dan </TITLE> menunjukkan judul dari halaman web. Sedangkan bagian yang diapit tag <BODY> dan </BODY> berisi dokumen atau informasi yang hendak disajikan.

Arti HTML (Hypertext Mark-up Languange) dapat dipelajari dari setiap elemennya yaitu :
1. Hypertext, World Wide Web memungkinkan penggunanya melompat dari satu lokasi ke lokasi lain. Ini dapat terjadi karena adanya Hypertext Link yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai link (penghubung) dari satu lokasi ke lokasi yang lainnya.
2. Mark-up, untuk membuat suatu link, teks tebal, miring atau komponen-konponen web yang lainnya dilakukan dengan cara memberikan tanda atau teks pada link yang akan dibuat tebal atau miring tersebut. Tanda-tanda tersebut biasanya disebut mark-up tag atau biasa disingkat tag.
3. Languange, sekalipun definisinya sebagai bahasa akan tetapi sebetulnya HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman. Kita tidak perlu menjadi programmer untuk mempelajari HTML, yang kita lakukan adalah memberikan tanda pada bagian tertentu dari teks.


Dengan Hypertext pada dokumen HTML, maka kita tidak perlu membaca dokumen secara berurutan dari atas sampai ke bawah. Dengan link-link maka kita dengan bebas meloncat dari satu topik ke topik yang sesuai dengan yang kita butuhkan.
2.6.3 Diagram Alir Sistem

bagan alir sistem (system folwchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:

	1. Simbol dokumen

  
[image: image1]
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses


[image: image2]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data


[image: image3]

	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input


[image: image4]
	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


[image: image5]
	Menunjukkan arus dari proses.


2.6.4 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, hard disk, tape, diskette, dan lain sebgainya).

Simbol-simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 
Gambar notasi kesatuan luar DFD:

	
[image: image6]
	atau 
	
[image: image7]


2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar.

Gambar simbol arus data pada DFD:


[image: image8]
3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Gambar simbol proses pada DFD:
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	atau
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4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau data base di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebgainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan sebagai berikut:
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2.7 Basis Data
Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.
2.7.1 Definisi Basis Data 

“Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.”

2.7.2 Kegunaan Basis Data

Penyususnan suatu basis data digunakan untuk mangatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi data

Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan. Misalnya melakukan perubahan pada data kereta api, pada tabel kereta memiliki sebuah kunci utama sebagai acuan filed-filed lainnya setelah terjadi perubahan maka disimpan kembali pada tabel dengan menggunakan perintah update.
2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan user friendly, maka kesulitan untuk mangakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya. Misalnya pada database kereta memiliki tujuh tabel yang berbeda fieldnya apabila ketujuh tabel tesebut dibuat dengan database yang berbeda misalkan saja dengan menggunakan MySql, Access, Interbase, dll, maka database tersebut akan kacau maka dari itu pada database kereta digunakan MySql saja sebagai databasenya.

4. Multiple user (banyak pemakai)

Dengan menggunakan MySql sebagai database kereta maka database tersebut dapat diakses pada program yang sama dalam waktu yang bersamaan dan juga dapat digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi. Misalnya pada database kereta ini digunakan pemrograman php yang berguna untuk menangani keamanan dengan cara meminta pengguna database memasukan password tertentu dalam menggunakan database yaitu menghapus, menambah ataupun mengubahnya.
6. Masalah integrasi (kesatuan)

Database berisi tabel-tabel yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara tabel tersebut terjadi. Misalnya tabel kereta berkaitan dengan tabel kelas, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua tabel tersebut yaitu field Kd_KA (kode kereta api).

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada. 

2.8  Dasar-Dasar Pemrograman PHP

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijlankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebgai bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web.

PHP merupakan software yang Open Source (gratis) dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun. PHP juga mampu berjalan di windows dan beberapa versi linux. PHP juga dapat dibangun sebagai modul pada web server Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI. PHP menawarkan koneksitas yang baik dengan beberapa basis data, antara lain oracle, sybase, mSQL, MySQL,Solid, PostgreSQL, Adabas, FilePro, Velocis, dBase, Unix dbm, dan tak terkecuali semua database ber-interface ODBC.

Script PHP dapat ditulis pada text editor kemudian disimpan di direktori webpages dalam hal ini adalah apache, dan diberi nama file dengan ekstensi .php. Ada beberapa cara yang sering digunakan untuk menuliskan script PHP :

1. <?php

script PHP anda

?>
2. <?

Script PHP anda

?>

Script PHP biasanya disisipkan dalam HTML, sebagai contoh adalah sebagai berikut:

<html>


<head>

<title>Example</title>

</head>

<body>

<?php


echo”ini script pertamaku !”;

?>

</body>

</html>

Script diatas jika dijalankan pada web browser, maka akan menghasilkan tampilan sebagai berikut:

ini script pertamaku !

2.8.1 Tipe-tipe data dan variabel pada PHP
PHP mengenal beberapa tipe data antara lain integer, floating point, dan string. Floating point lebih dikenal dengan nama double atau decimal. Penulisan string selalu diawali dengan tanda petik ganda (“) atau tanda petik tunggal (‘). Contoh penulisan tipe data adalah sebagai berikut:
	Tipe Data
	Contoh
	Keterangan

	Integer 
	$jumlah = 20;

$nilai = -5;
	Bilangan bulat

	Double 
	$skor = 90.00;

$bunga = 12.50
	Bilangan real

	String 
	$kota = “Yogyakarta”

$motto = “nyaman”
	Karakter, kalimat


Pada setiap bahasa pemrograman pasti akan dijumpai konsep variabel. Variabel adalah sebuah tempat di memori untuk menyimpan data yang nilainya dapat berubah-ubah. Biasanya pada setiap bahasa pemrograman variabel dideklarasikan terlebih dahulu, namun variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Variabel diwakili dengan kata tertentu dengan penulisan sebagai berikut:

1. Variabel dimulai dengan tanda dolar ($).

2. Harus dimulai dengan huruf atau underscore(_).

3. Tidak boleh menggunakan tanda baca.

4. case sensitive atau huruf besar dan huruf kecil dibedakan.
2.9  MySQL
MySQL adalah jenis database server yang sangat terkenal, karena menggunakan SQL (Structure Query Language) sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Pada MySQL sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. 

2.9.1 Tipe data field
Dalam MySQL data yang terdapat dalam tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri-sendiri.

1. Tipe data numerik

Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer dan tipe data floating point. Tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Jenis-jenis tipe data numeric antara lain:

	Tipe data
	Kisaran nilai

	TINYINT
	(-128) – 127 atau  (0 – 255)

	SMALLINT
	(-32768) – 32767 atau  (0 – 65535)

	MEDIUMINT
	(-3888608) – 8388607 atau 0 – 16777215 

	INT
	(-2147683648) – (21447683647) atau 0 – 4294967295

	BIGINT
	(-922337203685775808) – 922337203685775807 atau 

0 - 184467440737099551615

	FLOAT (x)

FLOOAT
	(-3.402823466E+38) – (-1.1775494351E-38),0, dan

1.1759431E-38 – 3.4028223466E+38

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) - (-2.2250738585072014E-308),0, dan 2.2250738585072014E-308 - 1.7976931348623157E+308


2. Tipe data string

Yang termasuk dalam tipe data string adalah sebagai berikut:

	Tipe data
	Kisaran nilai

	CHAR
	1 – 255 character

	VARCHAR
	1 – 255 character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1 – 255 character

	BLOB, TEXT
	1 – 65535 character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen2’,...)
	Maksimum 65535 character

	SET(‘elemen1’,’elemen’,...)
	Maksimum 64 elemen


3. Tipe data tanggal

Untuk tipe data tanggal dan waktu tersedia tipe data sebagai berikut:
	Tipe data
	Kisaran nilai

	DATETIME
	‘1000-01-01 00:00’ to ‘9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’-2037

	TIME
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59:59’

	YEAR
	1901-2155


2.9.2 Perintah-perintah dasar MySQL
1.  Membuat dan mengaktifkan database
Untuk membuat database menggunakan program MySQL dengan pemakai berupa root, digunakan perintah:


CREATE DATABASE nama_database
Yaitu :

CREATE DATABASE KA

Untuk mengaktifkan database yang telah dibuat menggunakan perintah:


USE nama_database 

Yaitu :

USE KA

2.   Menciptakan tabel
Untuk membuat tabel dengan menggunakan program MySQL perintah yang digunakan adalah CREATE TABLE. Sebagai contoh adalah membuat tabel dengan nama kereta, perintahnya adalah sebagai berikut:

        CRAETE TABLE KA (Kd_kereta SMALLINT NOT NULL,

         Nama_Kereta VARCHAR(25));

Pada perintah diatas nama tabel ditulis setelah perintah CREATE TABLE. Tabel kereta diatas terdiri dari kolom bernama kd_kereta bertipe SMALLINT yang merupakan salah satu tipe yang digunakan untuk menyimpan bilangan bulat dan kolom nama_kereta bertipe VARCHAR(25), yang berarti kolom ini dapat menampung string (deretan karakter) yang panjangnya maksimal 25 karakter. NOT NULL pada kolom kd_kereta berarti kolom tersebut tidak boleh kosong pada saat pengisian data. 
3.  Memasukan data pada tabel
Untuk memasukan data ke tabel digunakan pernyataan INSERT. Sebagai contoh isikan kolom kd_kereta pada tabel kota dengan angka ‘22’ dan kolom nama_kereta dengan ‘Argo Wilis’, perintahnya adalah sebagai berikut:


INSERT INTO kereta
VALUES (22, ‘Argo Wilis’);
Dari perintah tersebut diatas dengan menggunakan perintah SELECT*FROM kereta; maka akan menampilkan tampilan sebagai berikut:

	
kd_kereta
	nama_kereta

	22
	Argo Wilis


2.9.3 Mengenal fungsi-fungsi MySQL
 Fungsi-fungsi yang digunakan untuk mengakses MySQL selalu berawalan mysql. Berikut akan dijelaskan beberapa fungsi yang sering digunakan dalam MySQL.

1. Fungsi mysql_connect
Fungsi mysql_connect digunakan untuk membuat hubungan ke database MySql yang terdapat pada suatu host. Bentuk pemanggilannya adalah sebagai baerikut:


mysql_connect (host,username,password)

misal :
    $mysqlconect=mysql_connect("localhost", .”

              “. "root","");

  
$idmysql=mysql_select_db("KA",$mysqlconect);

2. Fungsi mysql_close
Fungsi ini digunakan untuk menutup hubungan ke database MySQL. Perintahnya adalah sebagai berikut:


mysql_close (pengenal_hubungan)

Dalam hal ini konek menyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect. 
3. Fungsi mysql_select_db
Fungsi ini digunakan untuk memilih database mana yang akan digunakan sebagai masukan, keluaran dan juga edit dari sebuah database. Cara pemanggilannya:


mysql_select_db(database,pengenal_hubungan)

misal :

$cek = mysql_query("select * from tbkelas 
       where Kd_Kls='$Kd_Kls'");

if ($bcek=mysql_fetch_row($cek)) {

  
echo "Maaf Kode Kelas '".$Kd_Kls."' 
         telah ada !<br>";


echo "<input type='button' value='back' 
       onClick=location.href ('Kelas.php');>";           
4. Fungsi mysql_query
Fungsi mysql_query berfungsi untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah tabel atau sejumlah tabel. Form pemanggilannya:


mysql_query (permintaan)

misal :
$perintah="insert into tbkereta(Kd_KA, Nm_KA)  

           values('$Kd_KA','$Nm_KA')";

$query = mysql_query($perintah);
5. Fungsi mysql_num_rows
Fungsi ini dipakai untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan (query) yang menggunakan SELECT. Bentuk pemanggilannya:



mysql_num_rows (pengenal_hasil)

6. Fungsi mysql_affected_rows
Fungsi ini berguna untuk memperoleh jumlah baris yang dikenai operasi INSERT, DELETE, dan UPDATE. Penulisan perintahnya:



mysql_affected_rows([pengenal_hubungan])

misal :
$hasil=mysql_query("select  * from tbkelas k .”

  “. left join tbkereta t on k.Kd_KA=t.Kd_KA .”
  “. and t.Kd_KA = '$Tujuan'");

       while($baris = mysql_fetch_row($hasil))
7. Fungsi mysql_num_fields
Fungsi ini berfungsi untuk memperoleh jumlah kolom pada suatu hasil permintaan. Bentuk pemanggilannya:


mysql_num_fields (pengenal_hasil)

Selain fungsi-fungsi tersebut diatas masih banyak fungsi-fungsi lain yang sering digunakan pada program MYSQL. 

BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk megidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design).  

Dari analisis sistem akan dihasilkan output yang berupa laporan (report) informasi yang digunakan sebagai landasan proses dalam pengambilan suatu keputusan yang baik dan berguna bagi yang membutuhkan. Untuk itulah diperlukan suatu sistem pendukung yang berupa sistem perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) sebagai alat bantu untuk menjalankan pembuatan program pengolahan database atau aplikasi lainnya. 

3.2 Mekanisme Reservasi Tiket Di Stasiun Tugu Secara Online

Penjualan tiket kereta di Stasiun Tugu Yogyakarta secara online dapat dilakukan dengan cara mengunjungi website ini yang ada di internet. Pada website ini nantinya akan memberikan Informasi serta penjualan maupun pembatalan tiket pada Stasiun Tugu Yogyakarta. Pelanggan yang ingin melakukan transaksi penjualan diwajibkan memasukan data-data pelanggan terlebih dahulu yang berfungsi sebagai username (nama untuk pengunjung) pada penjualan tiket kereta serta untuk pengecekan data pelanggan yang memesan tiket kereta.
Setelah melakuakan pendaftaran pada situs ini diwajibkan setiap pelanggan untuk melakukan pemasukan deposito terlebih dahulu, fungsi dari pemasukan deposito ini berguna untuk pelunasan penjualan tiket yang dipesan, apabila pemasukan deposito ini belum dilakukan maka pelanggan tersebut tidak dapat melakukan penjualan tiket kereta (belum aktif) dan apabila jumlah deposito ini kurang dari harga/tarif tiket kereta yang dipesan maka penjualan tidak dapat dilakukan dan diwajibkan untuk melakukan penambahan dari deposito pelanggan tersebut. 
Apabila telah terjadi transaksi penjualan tiket kereta maka secara langsung jumlah dari deposito pelanggan tersebut berkurang sesuai dengan harga/tarif dari tiket yang dipesan, untuk ketentuan pemasanan tiket dapat dilakukan 30 hari sebelum keberangkatan 

Pembatalan tiket kereta dapat dilakukan 1 hari sebelum pemberangatan yang telah dijadwalkan namun dikenakan bea administrasi yaitu harga tiket dikembalikan 75%, pada hari keberangkatan sampai 3 jam sebelum KA berangkat bea dikembalikan 50%, kurang dari 3 jam sampai KA akan keberangkatan karcis dibatalkan atau penumpang terlambat (ketinggalan KA) tidak ada pengembalian bea (hangus).
3.3  Fasilitas Pendukung


Dalam membangun suatu aplikasi tentang perancangan Sistem Informasi Penjualan Tiket Kereta Api di Stasiun Tugu Yogyakarta Berbasis Web, diperlukan suatu perancangan sistem yang baik dan tepat guna. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancangan yang terinci untuk masing-masing komponen terhadap suatu aplikasi yang akan dibangun tersebut, yang meliputi data dan informasi, metode-metode, prosedur-prosedur, dan beberapa hal lain yang diperlukan seorang programmer. Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan desain sistem, desain input, dan desain output. 
3.3.1  Sistem Perangkat Lunak

Sistem perangkat lunak merupakan kumpulan satu atau lebih program data yang saling berhubungan dan ketergantungan untuk membentuk suatu program yang berfungsi untuk mengoptimalkan kerja sistem komputer. Sehingga sistem perangkat lunak merupakan program-program yang digunakan untuk menjalankan perangkat keras yang diantaranya bahasa pemrograman, sistem operasi dan program aplikasi.

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membuat program Sistem Informasi Penjualan Tiket Kereta Api di Stasiun Tugu Yogyakarta Berbasis Web ini adalah bahasa Pemrograman PHP dengan server Apache yang dioperasikan dibawah sistem operasi Microsoft Windows, data base MySQL, Macromedia Dreamweaver MX digunakan untuk mendesain Web. 
3.3.2  Sistem Perangkat Keras

Sistem perangkat keras yang dimaksud adalah seperangkat piranti yang terdiri atas masukan (input), unit pengolahan (processing), dan unit keluaran (output). Unit masukan terdiri dari piranti yang digunakan untuk memasukan data yang akan diproses dengan program dalam komputer antara lain keyboard, mouse. Unit pengolahan adalah bagian yang melakukan dan mengatur instruksi, dengan kata lain Control Processing Unit (CPU) yang merupakan otak dari komputer. Sedangkan unit keluaran itu adalah piranti yang digunakan untuk menampilkan hasil dari data yang telah diproses, seperti misalnya monitor, printer.

Adapun sistem perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan Sistem Informasi Penjualan Tiket Kereta Api di Stasiun Tugu Yogyakarta Secara On-Line :

1. Komputer berbasis Pentium MMX,
2. Monitor SVGA,
3. Papan ketik ( keyboard), mouse,
4. RAM minimal 64 MB, 

5. Hardisk Minimal 1 GB.
3.4  Diagram Arus Data

Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) merupakan gerakan data melalui sebuah sistem, mulai dari masuk sampai ke tujuannya. Arus data  dapat  juga  digambarkan   secara   sederhana   sebagai   Input-Proses-Cetak-
Simpan. DAD juga merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design). Pendekatan terstruktur  ini mencoba untuk mengambarkan sistem pertama kali secara garis besar  (disebut dengan top level) dan memecah-mecahnya menjadi bagian yang lebih rinci (disebut dengan lower level). 
3.4.1 Diagram Konteks

Pada diagram konteks kereta api ini memberikan gambaran bahwa sistem berinteraksi dengan dua entitas yaitu pengunjung dan operator. Tanda panah menyatakan masukan dan keluaran sistem, untuk entitas pengunjung memberikan masukan pada sistem berupa data pengunjung, penjualan tiket dan pembatalan tiket. Kemudian sistem mengeluarkan informasi berupa jadwal dan tarif, ketersediaan kursi dan konfirmasi namun untuk entitas operator sistem memasukan data kereta, data kelas, data kursi dan data deposito, kemudian sistem mengeluarkan informasi mengenai data pelanggan dan penjualan tiket dan laporan-laporan. Diagram konteks Kereta Api dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Konteks
3.4.2 Diagram Arus Data Level 0 

Penggambaran sistem DAD  level 0 (Overview Diagram) merupakan penjabaran dari konteks diagram, hanya pada diagram ini sudah menjurus kepada suatu proses dan merupakan terdiri dari tiga proses yaitu proses pelayanan pengunjung, proses pelayanan operator serta proses pembuatan laporan. Pada proses operator terdiri beberapa proses masukan data yaitu proses data kereta, proses data kelas, proses data kursi, proses data deposito dan pemrosesan pembutan laporan sedangkan pengunjung yaitu melakukan proses pemasukan data pelanggan dan proses data transaksi penjualan. Diagram Arus Data level 0 dapat dilihat pada gambar 3.2
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 Gambar 3.2 Diagram Arus Data Level 0
3.4.3 Diagram Arus Data Level 1 Dari Proses 1

Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 1 untuk proses 1, pada proses ini merupakan penjabaran dari proses 1 yaitu masukkan data operator yang berupa proses data kereta, proses data kelas, proses data kursi dan proses data deposito. Operator memasukkan data kereta kemudian  diproses dan menghasilkan data kereta yang disimpan dalam tabel tbkereta, kemudian operator memasukkan data kelas namun pemasukkan pada data kelas memerlukan masukkan data dari tabel tbkereta yang kemudian diproses dan disimpan dalam tabel kelas, pada masukkan data kursi, masukkan ini memerlukan masukkan data dari tabel tbkelas kemudian diproses dan disimpan dalam tabel tbkursi, kemudian operator memasukkan data deposito namun pemasukkan pada data deposito memerlukan masukkan data dari tabel tbpelanggan yang kemudian diproses dan disimpan dalam tabel tbdeposit. Diagram level 1 untuk proses 1 dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1

3.4.4 Diagram Arus Data Level 1 Dari Proses 2

Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 1 untuk proses 2,  pada proses ini merupakan penjabaran dari proses 2 yaitu masukkan data pelanggan yang berupa proses data pelanggan, proses data penjualan kamar, proses data pembayaran. Pelanggan memasukkan data pelanggan kemudian  diproses dan menghasilkan data pelanggan yang kemudian disimpan dalam tabel tbpelanggan, kemudian pelanggan memasukkan data penjualan tiket namun pemasukkan pada data penjualan tiket memerlukan masukkan data dari tabel pelanggan yang kemudian diproses dan disimpan dalam tabel transaksi. Diagram level 1 untuk proses 2, dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2
3.4.5 Diagram Arus Data Level 1 Dari Proses 3

Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 1 untuk proses 3, pada proses ini merupakan proses laporan, yang terdiri dari 6 laporan yaitu : laporan kereta, laporan kelas kereta, laporan kursi, laporan pelanggan, laporan deposito dan laporan transaksi. dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.5 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3

3.4.6 Diagram Arus Data Level 2 Dari Proses 1 Sub Proses 1
Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 2 untuk proses 1 sub proses 1, dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.6 Diagram Arus Data Level 2 Proses 1 Sub Proses 1


Dari gambar diatas dapat dilihat proses input data kereta. Setelah data dimasukan kemudian disimpan pada tabel tbkereta. Apabila terdapat kesalahan pemasukan data kereta maka dilakukan proses pengeditan data kereta, baru kemudian disimpan kembali dalam tabel tbkereta. Apabila ada data kereta yang sudah tidak digunakan lagi maka dapat dilakukan proses penghapusan data kereta kemudian disimpan kembali dalam tabel tbkereta.

3.4.7 Diagram Arus Data Level 2 Dari Proses 1 Sub Proses 2
Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah level 2 untuk proses 1 sub proses 2 dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.7 Diagram Arus Data Level 2 Proses 1 Sub Proses 2

Pada gambar DFD di atas dijelaskan proses penginputan data kelas kereta. Penginputan tersebut memerlukan data kereta yang diambil dari tabel tbkereta dan disimpan dalam tabel tbkelas. Apabila terjadi kesalahan dalam penginputan data kelas kereta maka dilakukan proses pengeditan data kelas kereta, setelah data benar kemudian disimpan kembali pada tabel tbkelas. Apabila ada data kelas kereta yang ingin dihapus maka dapat dilakukan proses penghapusan data kelas kereta kemudian disimpan kembali dalam tabel tbkelas.

3.4.8 Diagram Arus Data Level 2 Dari Proses 1 Sub Proses 3
Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 2 untuk proses 1 sub proses 3 dijabarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.8 Diagram Arus Data Level 2 Proses 1 Sub Proses 3

Pada gambar DFD di atas dijelaskan proses penginputan data kursi kereta. Penginputan kursi kereta memerlukan data kelas yang diambil dari tabel tbkelas dan disimpan dalam tabel tbkursi. Apabila terjadi kesalahan dalam penginputan data kursi kereta maka dilakukan proses pengeditan data kursi kereta, setelah data benar kemudian disimpan kembali pada tabel tbkursi. Apabila ada data kursi kereta yang sudah tidak digunakan lagi maka dapat dilakukan proses penghapusan data kursi kereta kemudian disimpan lagi dalam tabel tbkursi.

3.4.9 Diagram Arus Data Level 2 Dari Proses 1 Sub Proses 4
Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 2 untuk proses 1 sub proses 4, dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.9 Diagram Arus Data Level 2 Proses 1 Sub Proses 4


Pada proses keempat ini digunakan untuk pemasukan data deposito. Penginputan data deposito tersebut akan disimpan ke tabel tbdeposit. Apabila terjadi kesalahan dalam penginputan data deposito maka dilakukan proses pengeditan data deposito, setelah data benar kemudian disimpan kembali pada tabel tbdeposito.
3.4.10 Diagram Arus Data Level 2 Dari Proses 2 Sub Proses 1
Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 2 untuk proses 2 sub proses 1, dijabarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.10 Diagram Arus Data Level 2 Proses 2 Sub Proses 1


Pada proses ini digunakan untuk pemasukan data pelanggan. Penginputan data pelanggan tersebut akan disimpan ke tabel tbpelanggan. Apabila terjadi kesalahan dalam penginputan data pelanggan maka dilakukan proses pengeditan data pelanggan, setelah data benar kemudian disimpan kembali pada tabel tbpelanggan.
3.4.11 Diagram Arus Data Level 2 Dari Proses 2 Sub Proses 2

Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 2 untuk proses 2 sub proses 2, dijabarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.11 Diagram Arus Data Level 2 Untuk Proses 2 Sub Proses 2
Dari gambar diatas dapat dilihat proses memasukan data penjualan yang mengambil data dari tabel tbpelanggan, tabel tbkelas, tabel tbkursi, kemudian data penjualan disimpan dalam tabel tbtransaksi. Apabila ada kesalahan pada saat pemasukan data maka dilakukan proses koreksi data penjualan, setelah data benar keudian disimpan ke dalam tabel tbtransaksi. Apabila ada terjadi pembatalan penjualan maka dapat dilakukan proses penghapusan data penjualan kemudian disimpan lagi dalam tabel tbtransaksi.
3.4.12 Diagram Arus Data Level 2 Dari Proses 3 Laporan

Gambar DFD (data flow diagram) berikutnya adalah diagram level 2 untuk proses 3 laporan, dijabarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.12 Diagram Arus Data Level 2 Untuk Proses 3 Laporan
Dari gambar diatas dapat dilihat proses laporan data kereta yang mengambil data dari tabel tbkereta dan menghasilkan informasi berupa laporan kereta keseluruhan, kemudian proses laporan data kelas yang mengambil data dari tabel tbkereta dan tabel tbkelas dan memberikan informasi berupa laporankereta berdasarkan kelas kereta dan laporan seluruh kelas kereta, selanjutnya proses laporan data kursi kereta yang mengambil data dari tabel tbkereta, tabel tbkelas dan tabel tbkursi dan memberikan informasi berupa laporan data kursi terisi, kemudian selanjutnya proses laporan data pelanggan yang mengambil data dari tabel tbpelanggan kemudian menghasilkan informasi berupa laporan data pelanggan perorangan serta laporan data pelanggan keseluruhan, kemudian proses laporan data deposito yang mengambil data dari tabel tbpelanggan dan tabel tbdeposit pada proses ini menghasilkan berupa informasi laporan data deposito perorangan, selanjutnya proses laporan data transaksi yang mengambil data dari tabel tbpelanggan dan tabel tbtransaksi, pada proses ini menghasilkan berupa informasi laporan data transaksi per kode transaksi, laporan data transaksi kelseluruhan, laporan data transaksi berdasarkan username pelanggan.
3.5  Diagram Alir
Setelah tabel dibentuk selanjutnya sistem akan dibentuk menjadi satu kesatuan fungsi yang saling terintegrasi menjadi sistem informasi penjualan tiket kereta api di stasiun tugu yogyakarta secara online. Sistem ini menggunakan beberapa tabel yang telah dirancang diatas yaitu tabel Tbkereta, Tbkelas, Tbkursi, Tbpelanggan, Tbdeposit, Tbtransaksi, tanggal, Tbadmin. Untuk pengolahan data dengan menggunakan tabel-tabel tersebut digunakan sebanyak enam pemasukan (pengolahan) data.


Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pengolahan tabel adalah memasukan data kereta, dimana pengolahan data tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

Pemasukan data kereta dilakukan dengan cara memasukan data-data mengenai kereta api. Dari data yang sudah dimasukan tersebut disimpan dalam tabel tbkereta. Laporan yang akan disajikan dari tabel ini merupakan laporan mengenai laporan seluruh kereta.

Pemasukan data kelas kereta dengan cara memasukan data-data mengenai kelas kereta, data kelas merupakan masukan dari data sebelumnya yaitu data penyimpanan tabel tbkereta. Dari hasil masukan tersebut disimpan dalam tabel tbkelas, sedangkan laporan yang dihasilkan berupa laporan kelas perkode kelas dan laporan seluruh kelas kereta. 
Pemasukan data kursi dilakukan dengan cara memasukan data mengenai kursi kereta, data kursi merupakan masukan dari data sebelumnya yaitu data penyimpanan tabel tbkelas, dari hasil masukan data kursi tersebut disimpan kedalam tabel yaitu tabel tbkursi dan dari hasil penyimpanan tersebut dapat dibentuk berupa laporan data kursi.
Selanjutnya pemasukan data pelanggan dilakukan dengan cara memasukan  data-data mengenai atribute pelanggan. Dari hasil masukan tersebut disimpan kedalam tabel tbpelangga, dari penyimpanan data-data pelanggan tersebut dapat dibentuk berupa laporan data pelanggan perorangan dan seluruh pelanggan.
Setelah pemasukan data pelanggan, kemudian dilakukan proses pemasukan data deposito, input data deposito dilakuakan dengan menggunakan username  sebagai acuan pemasukan deposito, deposito ini dilakukan oleh administrator yang berfungsi untuk mngaktifkan status pelanggan untuk melakukan transaksi, data pemasukan deposito ini merupakan masukan dari data-data sebelumnya yaitu masukan data pelanggan. Dari pemasukan deposito ini menghasilkan laporan deposito perorangan. 
Selanjutnya pemasukan data transaksi, data-data transaksi dilakukan dengan cara memasukan data-data transaksi, data transaksi merupakan masukan dari data sebelumnya yaitu data penyimpanan data kelas, penyimpanan data kursi, penyimpanan data pelanggan, kemudian disimpan ke dalam tabel tbtransaksi selanjutnya dari penyimpanan data transaksi dilakukan penyimpanan data ke tabel tanggal, fungsi dari penyimpanan ke tabel tanggal adalah untuk membandingkan antara kursi yang sudah dipesan dengan yang belum dipesan. Dari penyimpanan tabel tbtransaksi dihasilkan laporan transaksi perusername pelanggan dan laporan transaksi keseluruhan.
Bentuk Bagan Alir Sistem Informasi Penjualan Tiket Kereta Api di Stasiun Tugu Yogyakarta Berbasis Web dapat dilihat pada Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Bagan Alir Sistem Penjualan Tiket Kereta Api Di Stasiun Tugu Yogyakarta Berbasis Web
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